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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker di PT.

Surya Dermato Medica Laboratories pada tanggal 06 November — 29

Desember 2023 didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Calon apoteker dapat lebih memahami tentang peran, fungsi, posisi,
dan tanggung jawab apoteker dalam industri farmasi.

Calon apoteker mendapatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman praktis yang lebih, sebagai bekal untuk melakukan
pekerjaan kefarmasian di Industri Farmasi.

Calon apoteker dapat mempersiapkan kebutuhan dalam memasuki
dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional di bidang
industri farmasi terutama dalam menerapkan Cara Pembuatan Obat

yang Baik dan Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik.

Saran

PT. Surya Dermato Medica Laboratories diharapkan dapat selalu
menjalin kerja sama dengan program studi profesi apoteker dari
berbagai perguruan tinggi dalam pelaksanaan praktik kerja profesi
apoteker.

Penerapan prinsip dan pedoman CPOB oleh PT. Surya Dermato
Medica Laboratories hendaknya terus dipertahankan dan selalu
disesuaikan dengan ketentuan terbaru.

Secara keseluruhan pelaksanan PKPA ini sudah sangat baik dan

banyak ilmu pengetahuan yang bisa didapatkan oleh calon Apoteker.
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